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Abstrak.   

Pengembangan SDM dalam pelayanan masyarakat di Desa Pringapus juga memerlukan 

evaluasi yang berkelanjutan. Pemerintah desa perlu memiliki mekanisme untuk mengukur dampak 

dari program pengembangan SDM yang telah dilaksanakan. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

dengan lokasi Desa Pringapus Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek. Kesimpulan dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM di Desa Pringapus, meskipun masih terbatas, telah 

memberikan dampak positif terhadap kualitas pelayanan masyarakat, terutama dalam hal efisiensi 

administrasi, responsivitas terhadap keluhan, dan kesadaran akan tanggung jawab publik. Upaya 

dalam pengembangan sumber daya manusia merupakan langkah penting yang harus dilaksanakan 
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organisasi pelayanan publik guna meningkatkan kualitas. Dengan human atau SDM yang sama, maka 

harus dilakukan peningkatan kualitas guna menjamin pemberian layanan prima.  

 

Kata Kunci: Pengembangan, Sumber Daya Manusia, Pelayanan Masyarakat 

 
 
 
 

PENDAHULUAN 

Desa Pringapus, yang terletak di Kecamatan Dongko, Kabupaten Trenggalek, 

merupakan salah satu desa dengan potensi besar untuk dikembangkan, baik dari 

aspek sumber daya manusia (SDM) maupun pelayanan masyarakat. Sebagai bagian 

dari wilayah agraris dengan dominasi sektor pertanian, masyarakat Desa Pringapus 

memiliki kebutuhan layanan publik yang beragam, mulai dari administrasi desa 

hingga akses informasi dan fasilitas penunjang kehidupan. Dalam konteks ini, peran 

SDM aparatur desa menjadi sangat penting untuk memastikan pelayanan yang efektif 

dan memenuhi harapan masyarakat. 

Namun, tantangan dalam pengembangan SDM di Desa Pringapus cukup 

kompleks. Masalah yang sering muncul meliputi tingkat pendidikan yang masih 

terbatas, kurangnya pelatihan untuk meningkatkan keterampilan, serta minimnya 

fasilitas yang mendukung kinerja aparatur desa (Isnaini et al., 2023). Kondisi ini dapat 

berdampak pada rendahnya kualitas pelayanan masyarakat, yang pada akhirnya 

memengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Pentingnya 

pengembangan SDM menjadi agenda strategis yang perlu mendapat perhatian 

khusus (Syaipudin, 2023). 

Pengembangan SDM dalam pelayanan masyarakat tidak hanya berbicara 

tentang peningkatan kompetensi individu, tetapi juga menyangkut pembentukan 

sistem dan budaya kerja yang lebih baik. Aparatur desa perlu dibekali dengan 

kemampuan manajerial, komunikasi, dan teknologi informasi untuk menjawab 

kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks (Maruapey & Hamizar, 2024). Selain 

itu, pengembangan SDM juga harus mempertimbangkan kebutuhan masyarakat 

lokal, seperti pelayanan di sektor pertanian, pendidikan, dan kesehatan yang menjadi 

prioritas utama di desa ini. 

Dalam perspektif pembangunan desa, pengembangan SDM bukanlah tugas 

yang dapat dilakukan secara instan (Syaipudin & Amalia, 2023). Dibutuhkan 

program-program pelatihan yang berkelanjutan serta kolaborasi antara pemerintah 

desa, kabupaten, dan pihak eksternal seperti lembaga pendidikan atau organisasi 

masyarakat (Farida et al., 2023). Desa Pringapus memiliki potensi besar untuk 

menjadi desa yang mandiri jika SDM yang ada mampu diberdayakan dengan optimal. 

Tantangan lain dalam pengembangan SDM adalah keterbatasan anggaran dan 

sumber daya lainnya (Budiono et al., 2024). Desa-desa seperti Pringapus sering kali 
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bergantung pada alokasi dana desa untuk menjalankan program pengembangan 

SDM. Hal ini memerlukan perencanaan yang matang agar dana yang tersedia dapat 

dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung peningkatan kualitas pelayanan 

masyarakat. Selain itu, menurut Lepar & Sari (2024) keterlibatan masyarakat dalam 

proses perencanaan dan evaluasi juga sangat penting untuk memastikan program 

yang dilaksanakan benar-benar relevan dengan kebutuhan mereka. 

Tidak kalah penting adalah peningkatan kesadaran aparatur desa akan 

pentingnya akuntabilitas dan transparansi dalam pelayanan publik. Dalam era 

modern ini, masyarakat semakin kritis terhadap pelayanan yang diberikan oleh 

pemerintah desa (Puspita & Balqis, 2024). Oleh karena itu, pengembangan SDM 

harus diarahkan pada pembentukan sikap profesionalisme dan etika kerja yang 

tinggi. Dengan demikian, aparatur desa tidak hanya memiliki kemampuan teknis, 

tetapi juga integritas yang kuat dalam melayani masyarakat (Amalia, 2024). 

Perubahan teknologi juga menjadi tantangan sekaligus peluang dalam 

pengembangan SDM (Nurain & Nurwani, 2024). Digitalisasi pelayanan publik telah 

menjadi kebutuhan di banyak desa, termasuk Desa Pringapus. Aparatur desa harus 

mampu memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas 

pelayanan masyarakat. Misalnya, penggunaan aplikasi digital untuk layanan 

administrasi dapat memangkas birokrasi yang selama ini menjadi kendala utama 

dalam pelayanan masyarakat. 

Selain aspek teknis, pengembangan SDM juga harus mencakup penguatan soft 

skills seperti kemampuan komunikasi, kepemimpinan, dan kerjasama tim. Dalam 

konteks pelayanan masyarakat, kemampuan berkomunikasi dengan baik sangat 

penting untuk memahami kebutuhan warga dan memberikan solusi yang tepat 

(Purwaningsi et al., 2024). Aparatur desa yang memiliki kemampuan kepemimpinan 

juga dapat menjadi motor penggerak perubahan di Desa Pringapus, sehingga 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan desa. 

Keberhasilan pengembangan SDM dalam pelayanan masyarakat di Desa 

Pringapus juga memerlukan evaluasi yang berkelanjutan. Pemerintah desa perlu 

memiliki mekanisme untuk mengukur dampak dari program pengembangan SDM 

yang telah dilaksanakan. Dengan melakukan evaluasi secara rutin, desa dapat 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan program yang ada, serta merancang 

strategi perbaikan yang lebih efektif. Tujuan penelitian ini guna mengetahui 

pengembangan sumber daya manusia dalam pelayanan masyarakat di Desa 

Pringapus Kecamatan Dongko Kecamatan Trenggalek. Fokus penelitian berkaitan 

dengan faktor apa saja yang memengaruhi pengembangan SDM dalam melayani 

masyarakat di desa Pringapus Kecamatan Dongko Kecamatan Trenggalek dan 

dampak pengembangan SDM terhadap kualitas pelayanan yang diberikan. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan 

untuk memberikan gambaran mendalam tentang fenomena yang diteliti, yaitu 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam pelayanan masyarakat di Desa 

Pringapus, Kecamatan Dongko, Kabupaten Trenggalek. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena sesuai untuk menggali fakta yang sebenarnya, memahami makna, dan 

menjelaskan proses serta dinamika yang terjadi dalam pengelolaan SDM dan 

pelayanan masyarakat (Sugiyono, 2018).  

Data tersebut diolah dan dideskripsikan yang akan menghasilkan narasi 

deskriptif yang berisi gambar, kutipan, atau data yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Penelitian ini menggunakan teknik analisa data menurut Miles dan 

Huberman, melalui beberapa tahapan yang mencakup kondensasi data, penyajian 

data, dan penarikan serta verifikasi kesimpulan. Penelitian lapangan ini dilaksanakan 

di desa Pringapus Kecamatan Dongko Kecamatan Trenggalek. Teknik utama 

pengumpulan data adalah mewawancarai informan yaitu pihak desa Pringapus 

Kecamatan Dongko Kecamatan Trenggalek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan SDM dalam Melayani 

Masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor utama yang 

memengaruhi pengembangan SDM dalam pelayanan masyarakat di Desa Pringapus: 

1. Tingkat Pendidikan dan Keterampilan 

Mayoritas aparatur desa di Desa Pringapus memiliki tingkat pendidikan 

formal pada jenjang menengah, yaitu SMA atau SMK. Meskipun pendidikan ini 

memberikan dasar pemahaman yang cukup baik, namun sering kali tidak 

mencukupi untuk menangani tugas-tugas teknis dan manajerial yang kompleks 

dalam pelayanan masyarakat. Banyak aparatur desa yang menghadapi kesulitan 

dalam mengelola administrasi secara efisien, memanfaatkan teknologi, atau 

merancang program pembangunan desa yang strategis. Keterbatasan dalam 

pengetahuan dan kemampuan ini menjadi tantangan utama dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat, terutama di era modern yang 

membutuhkan adaptasi terhadap perubahan teknologi dan sistem kerja. 

Pelatihan yang diadakan untuk meningkatkan keterampilan aparatur desa 

juga belum merata dan tidak terfokus pada kebutuhan spesifik (Chafizah, 2024). 

Sebagian besar pelatihan yang diselenggarakan oleh pemerintah atau pihak 

eksternal bersifat umum dan kurang relevan dengan kondisi desa (Aziz et al., 

2024). Selain itu, tidak semua aparatur desa mendapatkan kesempatan untuk 

mengikuti pelatihan tersebut, sehingga terjadi kesenjangan kompetensi di antara 
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mereka. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya pelayanan masyarakat, 

karena beberapa tugas yang memerlukan keahlian khusus sering kali tidak dapat 

diselesaikan secara maksimal.  

 

2. Dukungan Infrastruktur Teknologi 

Minimnya penggunaan teknologi digital dalam pelayanan masyarakat di 

Desa Pringapus menjadi salah satu hambatan utama dalam meningkatkan 

efisiensi dan akurasi administrasi desa. Sebagian besar aparatur desa masih 

bergantung pada metode manual, seperti pencatatan data menggunakan 

dokumen fisik atau pengelolaan arsip secara konvensional. Hal ini tidak hanya 

memakan waktu yang lebih lama tetapi juga rentan terhadap kesalahan, seperti 

kehilangan data atau kesalahan input. Dalam era digital saat ini, pelayanan 

manual dianggap kurang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

semakin kompleks, terutama ketika dibutuhkan kecepatan dan transparansi 

dalam proses administrasi. 

Keterbatasan teknologi ini juga menghambat potensi pengelolaan data yang 

lebih terintegrasi dan modern. Misalnya, tanpa adanya sistem berbasis digital, 

aparatur desa kesulitan dalam memantau atau memperbarui data penduduk 

secara real-time, yang sangat diperlukan untuk perencanaan pembangunan desa 

atau pelaporan kepada pemerintah kabupaten (Sane & Rahma, 2024). Selain itu, 

masyarakat sering merasa dirugikan karena harus menghadapi proses yang 

lambat dan tidak praktis, seperti antrean panjang untuk pengurusan dokumen. 

3. Ketersediaan Anggaran 

Keterbatasan anggaran menjadi salah satu kendala utama dalam upaya 

pengembangan kompetensi aparatur desa di Desa Pringapus. Sebagian besar dana 

desa lebih banyak dialokasikan untuk kebutuhan operasional pelayanan, seperti 

pemeliharaan infrastruktur kantor, administrasi harian, dan pembiayaan program 

prioritas desa lainnya. Akibatnya, alokasi untuk pelatihan dan pengembangan 

kompetensi aparatur desa menjadi sangat minim. Hal ini menyebabkan banyak 

aparatur desa tidak mendapatkan pelatihan yang diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan teknis maupun manajerial mereka, sehingga berdampak pada 

kualitas pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 

Keterbatasan dana juga mengurangi kesempatan desa untuk mengadakan 

pelatihan yang berkelanjutan atau mengundang lembaga pelatihan profesional. 

Program pengembangan SDM sering kali hanya dilakukan satu kali dalam setahun 

atau bahkan kurang, yang tidak cukup untuk menciptakan perubahan signifikan 

dalam kompetensi aparatur desa. Kondisi ini memengaruhi kemampuan mereka 

untuk beradaptasi dengan tuntutan pelayanan modern, seperti digitalisasi dan 

manajemen berbasis data (Nurhaidah & Permata, 2024). 
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Dampak Pengembangan SDM terhadap Kualitas Pelayanan 

Pengembangan SDM yang telah dilakukan, meskipun terbatas, menunjukkan 

dampak positif terhadap kualitas pelayanan masyarakat di Desa Pringapus. Berikut 

adalah analisis dampaknya: 

1. Peningkatan Efisiensi Pelayanan 

Pelatihan administrasi yang diikuti oleh beberapa aparatur desa di Desa 

Pringapus memberikan dampak positif terhadap efisiensi pelayanan masyarakat. 

Sebelumnya, proses administrasi desa seperti pembuatan KTP atau surat 

keterangan sering kali membutuhkan waktu yang lama akibat kurangnya 

pemahaman teknis dan manajemen waktu. Namun, setelah pelatihan, aparatur 

desa menjadi lebih terampil dalam mengelola dokumen, memahami alur kerja 

yang efisien, dan menggunakan perangkat sederhana yang mendukung pekerjaan 

mereka. Perubahan ini secara langsung mengurangi waktu tunggu bagi 

masyarakat, sehingga pelayanan menjadi lebih cepat dan terorganisir. 

Masyarakat menyambut baik perbaikan ini, terutama dalam layanan 

kependudukan yang memiliki urgensi tinggi, merasa lebih puas karena dapat 

menyelesaikan kebutuhan administrasi dalam waktu singkat tanpa harus kembali 

berkali-kali ke kantor desa (Aria & Kusumawardani, 2024). Selain itu, peningkatan 

efisiensi ini juga memberikan dampak positif pada citra pemerintah desa, di mana 

masyarakat mulai melihat komitmen aparatur desa dalam memberikan pelayanan 

yang lebih baik. Dengan adanya pelatihan lanjutan dan penerapan teknologi yang 

lebih optimal, kualitas pelayanan diprediksi dapat terus meningkat di masa 

depan. 

2. Peningkatan Responsivitas Aparatur Desa 

Pelatihan komunikasi yang diterima oleh aparatur desa di Desa Pringapus 

telah memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menangani keluhan masyarakat. Sebelum pelatihan, banyak keluhan yang 

ditangani secara kurang profesional, sering kali disertai dengan kesalahpahaman 

yang memicu ketidakpuasan warga. Namun, setelah mengikuti pelatihan, 

aparatur desa mampu berkomunikasi dengan lebih baik, mendengarkan keluhan 

masyarakat secara aktif, dan memberikan solusi yang sesuai dengan masalah yang 

dihadapi. Pendekatan yang lebih ramah dan terstruktur ini menciptakan suasana 

yang lebih kondusif antara pemerintah desa dan masyarakat. 

Perbaikan dalam cara menangani keluhan ini berdampak langsung pada 

meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Masyarakat 

merasa didengarkan dan dihargai, sehingga hubungan antara warga dan aparatur 

desa menjadi lebih harmonis. Kepercayaan ini sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan program-program pemerintah desa, karena masyarakat yang 
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percaya akan lebih mendukung kebijakan dan inisiatif pembangunan. Dengan 

mempertahankan pola komunikasi yang efektif dan terus memperbarui 

keterampilan ini melalui pelatihan lanjutan, aparatur desa dapat semakin 

memperkuat kepercayaan masyarakat dan meningkatkan kualitas pelayanan 

secara keseluruhan (Putri & Wahyudi, 2024). 

3. Kesadaran Akan Tanggung Jawab 

Program pengembangan SDM yang diterapkan di Desa Pringapus berhasil 

meningkatkan pemahaman aparatur desa mengenai pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam pelayanan publik. Aparatur desa yang telah mengikuti 

program pelatihan menunjukkan perubahan positif dalam cara mereka 

melaksanakan tugas, seperti menyampaikan informasi secara terbuka terkait 

proses administrasi, anggaran, dan program desa. Kesadaran ini menciptakan 

hubungan yang lebih baik antara pemerintah desa dan masyarakat, karena warga 

merasa lebih terlibat dalam setiap proses pembangunan yang berlangsung di desa 

(Saleh & Hidayaty, 2024). 

Dampaknya, masyarakat menjadi lebih percaya kepada aparatur desa dan 

merasa dihargai sebagai bagian penting dalam pembangunan. Ketika transparansi 

diterapkan, masyarakat lebih mudah memahami bagaimana kebijakan desa 

dirancang dan dilaksanakan. Akuntabilitas juga memastikan bahwa setiap 

keputusan dan tindakan aparatur desa dapat dipertanggungjawabkan, baik secara 

moral maupun administratif. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan 

publik tetapi juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam program-

program desa. Dengan demikian, program pengembangan SDM tidak hanya 

memperbaiki kualitas pelayanan tetapi juga mempererat sinergi antara 

pemerintah desa dan warganya (Arimurti, 2024). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM di 

Desa Pringapus, meskipun masih terbatas, telah memberikan dampak positif 

terhadap kualitas pelayanan masyarakat, terutama dalam hal efisiensi administrasi, 

responsivitas terhadap keluhan, dan kesadaran akan tanggung jawab publik. Namun, 

tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya tingkat pendidikan dan 

keterampilan aparatur desa, minimnya dukungan infrastruktur teknologi, serta 

keterbatasan anggaran untuk pelatihan dan pengembangan kompetensi.  

Saran yang dapat diberikan adalah agar pemerintah desa meningkatkan 

alokasi anggaran untuk pengembangan SDM, menyelenggarakan pelatihan yang 

lebih relevan dengan kebutuhan teknis dan manajerial, serta memperkenalkan 

teknologi digital yang lebih memadai untuk mendukung efisiensi administrasi. Selain 

itu, perlu adanya pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan 
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aparatur desa agar mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan 

tuntutan pelayanan masyarakat yang semakin kompleks. 
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